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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenasi isolasi jamur P. 

lilacinum didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari fraksi semi polar isolasi jamur diperoleh 2 senyawa murni metabolit 

sekunder golongan fenolik, berupa senyawa A dan B, sedangkan pada fraksi 

nonpolar (1.2 dan 1C) diperoleh beberapa senyawa asam lemak. 

2. Senyawa A berupa kristal putih (39,5 gam) dengan nilai Rf 0,65 pada eluen 

kloroform:aseton:asam format (80:5:5) dan senyawa B berupa amorf 

berwarna putih kekuningan (7,8 mg) dengan nilai Rf 0,45 pada eluen yang 

sama. 

3. Senyawa pada fraksi nonpolar 1.2 dengan senyawa utama asam n-

Heksadekanoat (asam palmitat) diperoleh sebanyak 4,4 gam, sedangkan pada 

fraksi nonpolar 1C dengan senyawa dominan asam n-Heksadekanoat, asam 9-

Oktadekanoat (asam oleat), dan asam 9,12-Oktadekadienoat (asam linoleate) 

diperoleh sebanyak 11,7 mg. 

4. Senyawa A dan B yang dihasilkan tidak aktif terhadap bakteri E. coli, P. 

aeruginosa, S. aureus, dan E. faecalis, sedangkan pada komponen fraksi 

nonpolar
 

(1.2) yang dihasilkan dengan senyawa utama asam n-

Heksadekanoat, memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli, P. 

aeruginosa, S. aureus, dan E. faecalis. 

5.2 Saran  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan isolasi senyawa 

minor dari fraksi – fraksi lainnya, dan melanjutkan pengujian antibakteri terhadap 

jenis bakteri yang lainnya, serta melakukan berbagai aktivitas lain yang dapat 

diterapkan dalam dunia kefarmasian sebagai calon obat baru. Selanjutnya 

diperlukan data NMR untuk mengkonfirmasi nama senyawa A dan B. 



 

51 

 

 


	BAB V
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran


